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Memasuki era teknologi 4.0 dunia pendidikan di Indonesia perlu adanya penerapan pembelajaran digital yang 
dapat meningkatkan efektifitas kegiatan belajar mengajar. Salah satu cara yang bisa digunakan adalah 
memanfaatkan penggunaan e-learning. E-learning adalah inovasi terbaru dalam proses pembelajaran dengan 
memanfaatkan teknologi informasi, sehingga bisa digunakan dimanapun dan kapanpun. Namun, dalam 
penerapannya e-learning masih mengalami kendala terlebih lagi pada sekolah-sekolah yang belum memiliki 
komputer server sendiri dan sumber daya manusia yang belum mampu mengelola e-learning. Schoology 
menjadi solusi yang dapat digunakan pada pemanfaatan e-learning. Schoology merupakan salah satu LMS 
(Learning Management System) yang dapat diaplikasikan pada pembelajaran. Schoology memberikan banyak 
fasilitas seperti: Kelas online, diskusi online, evaluasi pembelajaran online, dan raport online yang dapat 
digunakan secara mudah. Schoology juga dapat digunakan untuk melihat semua aktivitas siswa serta mengecek 
kehadiran siswa. 
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Pendahuluan 
Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) saat ini mencapai titik dimana 
hampir semua profesionalisme bidang sudah menerapkannya. Termasuk didalamnya adalah bidang 
pendidikan, yang menjadi salah satu hal terpenting dalam kehidupan. Hal ini sesuai dengan 
keharusan perkembangan pada abad ke-21, dimana adanya dorongan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) terintegrasi dalam dunia pendidikan mencakup keseluruhan media elektronik 
dengan cara mengumpulkan, merekam, menyimpan, bertukar dan mendistribusikan informasi 
kepada orang lain (Silin Yang, David Kwok, 2017). Dengan memahami peran Teknologi Informasi 
maka seharusnya dengan maksimal kita harus memanfaatkannya, karena tantangannya pun juga 
membuat kita harus beriap diri untuk meminimalisir hal-hal yang tidak kita inginkan (Yuberti, 2015). 
Dalam dunia pendidikan dimana guru menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan kegiatan 
belajar mengajar, tidak menutup kemungkinan bahwa guru dituntut untuk lebih menguasai Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) supaya dapat bersaing dengan dunia global, dengan mengikuti 
perubahan teknologi, menggunakan media pembelajaran yang menarik dimana dapat mengikat 
perhatian peserta didik dalam mengikuti pembelajaran (Widyawati, 2003). Apabila guru sebagai 
salah satu faktor utama penentu keberhasilan proses mengajar sudah menerapkan IPTEK dalam 
menyampaikan materi, peserta didik akan mengikuti dan terbiasa dengan perkembangan zaman, 
terlebih lagi bagi peserta didik yang mengetahui IPTEK lebih cepat, karena saat ini mereka berada 
pada masanya, dengan begitu peserta didik akan lebih mudah dalam mengikuti proses belajar 
mengajar. Pada hasil penelitianpun menunjukkan bahwa semakin canggih perkembangan teknologi, 
akan pula menggeser kebiasaan belajar peserta didik (Woo et al., 2008; Ke & Alicia, 2003). Dimana, 
pembelajaran abad ke-21 juga menuntut peserta didik memiliki ketrampilan menentukan sendiri 
tujuan belajar (self-directed learning), mengkontruksi pengetahuan (knowledge construction), 
kolaborasi (collaboration), memanfaatkan TIK (using ICT) dan penyelesaian masalah dan inovasi 
(problem solving and innovation). Sejatinya peran TIK sesungguhnya dalam konteks pendidikan 
adalah sebagai “enabler” atau alat untuk memungkinkan terjadinya proses pembelajaran yang efektif 
dan efisien (Kaimudin, 2008).
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Salah satu penerapan ilmu teknologi elektronik untuk pembelajaran yaitu e-learning. E-
learning merupakan istilah penggunaan elektronik untuk pembelajaran yang terhubung dengan 
sarana internet (Dewi Salma et. al., 2013). Dengan penggunaan e-learning sebagai media 
pembelajaran aktifitas peserta didik dapat menjadi pusat dalam pembelajaran. Pembelajaran dengan 
menuntut peserta didik untuk lebih mandiri dalam belajar, dengan demikian pembelajaran dengan e-
learning dapat meningkatkan aktivitas peserta didik (Purwaningsih, Rosidin &Wahyudi, 2014). 
Dengan berpusatnya pembelajaran pada peserta didik, disamping dapat meningkatkan kemandirian 
peserta didik juga dapat meningkatkan rasa tanggung jawab peserta didik serta peserta didik terbiasa 
dengan kondusi yang aktif dan mampu berpikir secara kritis. Menurut Oetomo dalam Dermawan 
(2014) e-learing merupakan suatu konsep dalam upaya mengintegrasikan proses pembelajaran 
tradisional (traditional learning), pembelajaran jarak jauh (distance learning) dan pembelajaran 
yang memadukan berbagai model pembelajaran (blended learning), ysng mengkombinasikan 
berbagai model pembelajaran yang ditujukan guna mengoptimalkan proses dan layanan 
pembelajaran baik jauh, tradisional, bermedia, bahkan berbasis komputer. Peserta didik dapat 
memanfaatkan fasilitas bahan ajar online, kemudian cetak dan download serta dipelajari secara 
klasikal baik di kelas maupun di luar kelas, setelah itu mereka bisa berdiskusi dengan bantuan media 
cetak, elektronik maupun online. Karena manfaat yang begitu banyak dengan berbagai macam jenis-
jenis pelayanan yang ditawarkan munculah berbagai pengembangan e-learning. Mulai dari yang 
berbasis power point di kelas sampai yang menggunakan sistem LMS (Learning Management 
System). LMS merupakan suatu sitem pengelola resursces yang digunakan dalam media 
pembelajaran berbasis web yang sebelumnya sudah dibicarakan, yaitu e-learning. LMS yang dipakai 
sampai saat ini sudah banyak jenisnya, salah satunya adalah Schoology. Schoology adalah jejaring 
sosial berbasis web khusus (sekolah dan lembaga pendidikan tinggi) yang difokuskan pada 
kerjasama, untuk memungkinkan pengguna membuat, mengelola dan saling berinteraksi serta 
berbagi konten akademis. Kelebihan Schoology: (1) Membentuk komunitas belajar untuk diskusi 
dan mengunggah tulisan blog. (2) Memberikan tugas dan memeriksa secara online. (3) suport dengan 
berbagai pilihan file memantau ketepatan dan kehadiran peserta didik secara online. (4) Berbagai 
pilihn bentuk soal, pilihan ganda, jawaban benar atau salah, pilihan mengurutkan dan essay. (5) 
Schoology dapat diintegrasikan dengan pelaporan dan informasi sekolah. (6) Mudah digunakan 
peserta didik untuk belajar mandiri maupun kelompok. (7) sebagai alternatif belajar yang kreatif dan 
menarik. (8) dapat digunakan untuk mengerjakan tugas secara online sehingga dapat dikerjakan 
dimanapun dan kapanpun. (9) Dilengkapi dengan video animasi atau media pembelajaran berbasis 
elektronik yang lain, dapat juga mengambil dari platform Youtube. (10) Penampilan fisik yang 
dikemas seperti media sosial, sehingga dapat menarik peserta didik, dimana sekarang sudah 
dilengkapi dengan aplikasi yang berbasis android sehngga sangat mudah diakses dengan ponsel. 
PEMBAHASAN  
1. Schoology 
2. Metode dan Model Schoology 
a. Navigasi dalam Schoology 
Menu navigasi dalam schoology termasuk mudah untuk dikuasai karena penamaan 
dalam navigasinya sesuai dengan kegunaan atau fungsinya. Tata letaknya juga 
mempermudah dalam pencarian, berada diatas tempat mata pertama melihat. 
Menu navigasi schoology terbagi kedalam 4 bagian utama untuk manajemen 
pembelajaran, yaitu : Home Page (tab logo schoology), Course, Groups, dan Resource. 
b. Home Page 
Halaman ini memuat beberapa aktifitas terakhir, serta kelas apa yang kita ikuti, agenda 
kedepan, dan pengingat. 
c. Recent Activity 
Berisi post-post tentang kegiatan apa yang terakhir kita lakukan, seperti selesai 
mengikuti kelas, atau mengerjakan tugas. Recent activity digunakan untuk mempermudah 
dalam pencarian hal terakhir apa yang dilakukan. 
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d. Course Dashboard 
Untuk melihat semua kelas yang dimiliki, bisa juga mengubah urutan kelas dengan 
metode drag and drop. Dapat juga membawa pada halaman utama dalam kelas dengan klik 
satu kali pada kelas yang ingin dimasukki. 
e. Reminders 
Sebagai pengingat tentang pengumpulan tugas siswa dan hal yang belum didalam 
kelas 
f. Upcoming 
Menampilkan tugas-tugas yang diberikan kepada siswa, tanggal berakhirnya tugas, 
dan event tertentu. 
g. Course Menu 
Pada course menu dapat digunakan untuk bergabung pada kelas lain atau dapat 
membuat kelas sendiri. Jika ingin bergabung, siswa atau guru harus memasukkan kode akses 
untuk mengakses kelas. Ini digunakan untuk memanajemen kelas yang ingin digunakan atau 
dihapus. 
h. Group Menu 
Tab yang menampilkan semua grup yang diikuti, dapat digunakan untuk 
memanajemen seperti mencari grub yang ingin diikuti, membuat grub, mengikuti grup. Grub 
merupakan salah satu temapt untuk bertukar pikiran. 
i. Resources 
Tab yang digunakan untuk membuat, melihat, mengedit, dan memanajemen semua 
sumber belajar. Resources terbagi menjadi dua, private resources dan group resources.  
Dalam group resource, mampu mengkases semua sumber publik, serta semua aplikasi yang 
diinstall. 
j. Search atau pencarian (ikon kaca pembesar), fitur ini memungkinkan Anda menemukan 
kursus, grup, dan orang-orang di Schoology 
k. App center atau pusat Aplikasi (ikon empat kotak) memberikan akses yang kuat ke aplikasi 
yang dapat Anda instal untuk mengintegrasikan konten dan layanan dengan Schoology 
l. Calender atau kalender Anda (ikon kalender) memberikan kemudahan untuk  
mengumpulkan acara dari semua kursus, grup, dan organisasi terkait Anda, bersama dengan 
acara pribadi Anda. 
m. Messages atau pesan (ikon amplop). Setiap kali seseorang mengirimi Anda pesan, ingin 
terhubung, atau melakukan sesuatu yang berkaitan dengan Anda atau afiliasi Anda, itu akan 
dibuat mudah diakses di sudut kanan atas layar Anda. Semuanya dipesan secara kronologis 
dan dapat diklik untuk memudahkan pengelolaannya. 
n. Connection & Notification atau Koneksi & Pemberitahuan (ikon bel). Fitur ini 
memungkinkan anda menerima pemberitahuan tentang aktifitas yang Anda lakukan di 
Schoology, misalnya pemberitahuan adanya kursus, atau agenda-agenda lain. 
o. Language Selector  atau pemilih bahasa - Gunakan menu ini untuk mengatur bahasa yang 
akan Anda gunakan dalam aplikasi Schoology. 
p. Support Center  atau pusat dukungan - Akses pusat dukungan untuk melihat kontak 
dukungan dan / atau opsi dukungan Anda, fitur ini juga berisi tautan ke pusat bantuan 
Schoology dan forum komunitas. 
q. Schoology Blog, kita dapat mengunjungi the Schoology Exchange yang merupakan blog 
yang dibuat Schoology yang berisi artikel-artikel yang dapat diakses 
r. Privacy Policy  atau kebijakan privasi berisi kebijakan-kebijakan tentang privasi bagi 
pengguna aatau pemilik akun yang dibuat oleh Schoology  
s. Terms of Use atau ketentuan penggunaan berisi ketentuan-ketentuan yang ditujukan bagi 
pengguna Schoology 
t. The Recent Activity Feed atau umpan aktivitas terbaru - Umpan Aktivitas Terbaru adalah 
umpan terkondensasi dari posting yang berhubungan dengan Anda, kursus, grup, dan 
organisasi Anda. Anda dapat mengeklik alat pos cepat di bagian atas untuk mengirim 
pembaruan, tugas, acara, dan polling dengan file dan tautan yang dilampirkan. 
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u. Course Dashboard atau dasbor kursus - Tampilan dasbor kursus memungkinkan Anda 
melihat semua program sebagai daftar ubin. Seret dan letakkan ubin kursus untuk menyusun 
ulang kursus. Dari dasbor kursus, klik salah satu dari kursus Anda dan langsung ke halaman 
arahan utamanya. 
v. Reminders atau pengingat - Pengingat membantu Anda dengan cepat mengetahui pengajuan 
pekerjaan rumah siswa dan item yang tidak diradarai dalam kursus Anda sekilas. 
w. Upcoming atau yang akan datang - menampilkan semua tugas Anda, tanggal jatuh tempo, 
dan acara kalender diatur dalam urutan kronologis. 
3. Kelebihan dan Kekurangan Schoology 
Kelebihan: 
a. Membentuk komunitas belajar untuk diskusi dan mengunggah tulisan blog. 
b. Memberikan tugas dan memeriksa secara online. 
c. Suport dengan berbagai pilihan file memantau ketepatan dan kehadiran peserta didik 
secara online. 
d. Berbagai pilihn bentuk soal, pilihan ganda, jawaban benar atau salah, pilihan 
mengurutkan dan essay. 
e. Schoology dapat diintegrasikan dengan pelaporan dan informasi sekolah. 
f. Mudah digunakan peserta didik untuk belajar mandiri maupun kelompok. 
g. Sebagai alternatif belajar yang kreatif dan menarik. 
h. Dapat digunakan untuk mengerjakan tugas secara online sehingga dapat dikerjakan 
dimanapun dan kapanpun. 
i. Dilengkapi dengan video animasi atau media pembelajaran berbasis elektronik yang 
lain, dapat juga mengambil dari platform Youtube. 
j. Penampilan fisik yang dikemas seperti media sosial, sehingga dapat menarik peserta 
didik, dimana sekarang sudah dilengkapi dengan aplikasi yang berbasis android sehngga 
sangat mudah diakses dengan ponsel. 
Kekurangan: 
a. Schoology berbasis smartphone memiliki fitur belum selengkap yang ada di PC, dimana 
pada smartphone belum bisa untuk membikin kelas untuk dilakukan proses 
pembelajaran dan fitur yang lainnya. 
Simpulan dan saran 
1. Simpulan 
E-learning merupakan media yang mengintegrasikan proses pembelajaran tradisional, 
pembelajaran jarak jauh, dan pembelajaran yang memadukan berbagai model pembelajaran yang 
ditujukan guna mengoptimalkan proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan sesuai 
perkembangan teknologi. Schoology merupakan salah satu e-learning yang memiliki banyak 
kelebihan yang dapat digunakan oleh guru untuk proses pembelajaran. Terdapat banyak fitur 
yang dapat memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran interaktif berbasis teknologi.  
Beberapa kelebihan Schoology adalah: (1) Membentuk komunitas belajar untuk diskusi dan 
mengunggah tulisan blog. (2) Memberikan tugas dan memeriksa secara online. (3) Suport dengan 
berbagai pilihan file memantau ketepatan dan kehadiran peserta didik secara online. (4) Berbagai 
pilihan bentuk soal, pilihan ganda, jawaban benar atau salah, pilihan mengurutkan dan essay. (5) 
Schoology dapat diintegrasikan dengan pelaporan dan informasi sekolah. (6) Mudah digunakan 
peserta didik untuk belajar mandiri maupun kelompok. (7) sebagai alternatif belajar yang kreatif 
dan menarik. (8) dapat digunakan untuk mengerjakan tugas secara online sehingga dapat 
dikerjakan dimanapun dan kapanpun. (9) Dilengkapi dengan video animasi atau media 
pembelajaran berbasis elektronik yang lain, dapat juga mengambil dari platform Youtube. (10) 
Penampilan fisik yang dikemas seperti media sosial, sehingga dapat menarik peserta didik, 
dimana sekarang sudah dilengkapi dengan aplikasi yang berbasis android sehngga sangat mudah 
diakses dengan ponsel.  
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Namun, untuk aplikasi yang berbasis android masih terdapat kekurangan dimana guru tidak 
dapat membuat kelas. 
 
2. Saran 
Untuk menunjang pembelajaran yang berbasis teknologi, dunia pendidikan khususnya guru 
sebagai pendidik dapat meningkatkan kemmpuan untuk mendalami ilmu teknolgi sehingga dapat 
diaplikasikan ketika memberikan pembelajaran. Salah satu media pembelajaran berbasis 
teknologi yang dapat digunakan adalah Schoology dengan berbagai kelebihan yang dapat 
dimanfaatkan. Sehingga peserta didik dapat mempunyai keahlian untuk berfikir mandiri sejak 
dini. 
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